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Arti “representative” adalah wakil, utusan, teladan 
atau contoh. Jadi “God’s Representative” adalah 
wakil, utusan, teladan atau contoh dari pribadi  
Allah. Sebagai wakil Allah di atas muka bumi ini 
apa yang harus kita lakukan? 

Pertama, 
MEMBAWA DAMAI SEJAHTERA.

Yesus bangkit dari antara orang mati dan Ia 
menampakkan diri pertama kali kepada Maria 
Magdalena (Mark. 16:9). Setelah itu, Maria Mag-
dalena memberitakan kepada murid-murid yang 
selalu mengiring Yesus, namun mereka tidak per-
caya bahwa Yesus hidup dan bangkit. Pada suatu 
malam, murid-murid berkumpul di suatu tempat 
dengan pintu-pintu yang terkunci karena mereka 
takut kepada orang-orang Yahudi. Datanglah Ye-
sus dan berdiri di tengah-tengah mereka dan ber-
kata: “Damai sejahtera bagi kamu!” (Yoh. 20:19). 
Ia menunjukkan tangan-Nya dan lambung-Nya ke-
pada mereka. Murid-murid bersukacita ketika me- 
reka melihat Tuhan. Sampai 2x Yesus mengatakan: 
“Damai sejahtera bagi kamu” (ay. 21) berarti suatu 
penekanan penting untuk mengangkat ketakutan 
yang besar di hati murid-murid. Selain iru, Yesus 
tidak hanya melepaskan melepaskan kedamaian 
melalui kata-kata (audio), tapi juga menunjukkan 
tangan dan lambung-Nya (visual). Yesus ingin 
sungguh-sungguh membuktikan bahwa Ia bukan 
hantu, Ia hidup dengan tubuh yang baru dengan 
dua tangan bekas paku dan lambung bekas tom-
bak yang dapat diraba. 

Sebagai perwakilan-Nya di atas muka bumi, Allah 

menghendaki kita sebagai orang percaya mem-
bawa damai sejahtera bagi orang-orang di sekitar 
kita: keluarga, pekerjaan, gereja, masyarakat, bah-
kan “lawan” yang menyakiti dan memusuhi kita. 
Tuhan menghendaki kita aktif dalam membawa 
damai sejahtera: “Sedapat-dapatnya, kalau hal itu 
bergantung padamu, hiduplah dalam perdamaian 
dengan semua orang!” (Rm. 12:18). Tuhan men-
janjikan berkat dan bahagia bagi mereka yang 
membawa damai: “Berbahagialah orang yang 
membawa damai, karena mereka akan disebut 
anak-anak Allah” (Mat. 5:9). 

Kedua, 
MEMBERITAKAN INJIL KESELAMATAN.

Dalam Yoh. 20:21, Yesus berkata: “Sama seper-
ti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang 
Aku mengutus kamu”. Tujuan Bapa mengutus Ye-
sus jelas membawa misi keselamatan bagi umat 
manusia yang berdosa: “Karena begitu besar 
kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah men-
garuniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya seti-
ap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, 
melainkan beroleh hidup yang kekal. Sebab Allah 
mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk 
menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamat-
kannya oleh Dia” (Yoh. 3:16-17). Yesus sudah naik 
ke Surga, agar Roh Kudus-Nya dapat dicurahkan 
memenuhi kehidupan orang percaya sehingga kita 
diberi kuasa untuk menjadi saksi dan bersaksi bagi 
orang-orang di sekitar kita yang belum mererima 
keselamatan. Kita semua dipanggil untuk menja-
di utusan Kristus memberitakan hidup yang kekal: 
“Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka
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mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, 
dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau 
utus” (Yoh. 17:3). 

Banyak yang berpikir bahwa memberitakan Injil 
adalah tugas Pendeta, Penginjil atau hamba-ham-
ba Tuhan. Sesungguhnya memberitakan Injil ada-
lah tugas kita semua orang yang sudah percaya 
Yesus dan menerima keselamatan. Memberita-
kan Injil adalah keharusan, bukan suatu pilihan. 
Setelah dipenuhi Roh Kudus, Petrus memberita-
kan Injil dan 3000 orang bertobat, memberi diri 
dibaptis dan dimuridkan (Kis. 2:36-38, 41-42). 
Stefanus, salah satu dari 7 orang yang dipilih un-
tuk melayani orang miskin, penuh dengan karunia 
dan kuasa, mengadakan mujizat. Ia berbicara, 
bersoal jawab tentang Kristus dengan Imam Besar 
dan para pemuka agama. Mereka sangat tertusuk 
hati, menyeretnya ke luar kota dan merajamnya 
dengan batu. Stefanus, dipenuhi Roh Kudus, mu-
kanya bercahaya, seperti Kristus di atas kayu salib 
menyerahkan nyawa kepada Bapa, ia menyerah-
kan nyawanya kepada Yesus. Ia juga berlutut den-
gan suara nyaring, sambil melepaskan pengam-
punan kepada para lawannya (Kis. 7:59-60). 

Sebagai wakil Kristus di dunia, mari kita melaku-
kan pemberitaan Injil. Kematian Stefanus sebagai 
martir melahirkan Saulus, seorang penganiaya, 
pembunuh orang Kristen, menjadi Paulus, pe-
menang jiwa-jiwa bagi Kristus. Memberitakan 
Injil bagi Paulus tidak membuatnya bermegah 
diri karena itu merupakan keharusan, bahkan ia 
mengutuki dirinya “Celakalah aku, jika aku tidak 
memberitakan Injil” (1 Kor. 9:16b). Ia melakukan-
nya bukan atas kehendaknya tapi sebagai tugas 
penyelenggaraan dari Tuhan (1 Kor. 9:17). Biarlah 
kita boleh menjadi representatif nya Yesus Kristus 
untuk memberitakan Injil dan memuridkan segala 
bangsa (Mat. 28:19-20).

Ketiga, 
MENYAMPAIKAN BERITA 
PENGAMPUNAN DOSA.

Sesudah mengutus murid-murid, Yesus menghem-
buskan mereka dengan Roh Kudus (Yoh. 20:22). 
Roh Kudus diutus untuk menginsafkan dunia akan 
dosa (Yoh. 16:8). Tidak ada seorang pun yang 
dapat percaya bahwa Yesus adalah Tuhan, selain 
oleh Roh Kudus (1 Kor. 12:3). Yesus berkata: “Jik-
alau kamu mengampuni dosa orang, dosanya di-
ampuni, dan jikalau kamu menyatakan dosa orang 
tetap ada, dosanya tetap ada” (Yoh. 20:23). Mak-
sud pernyataan Yesus adalah bahwa kita sebagai 

utusan-Nya membawa berita pengampunan dosa. 
Jika mereka mau menerima pengampunan dosa 
dan bertobat, maka akan diampuni. Tidak ada 
dosa yang terlalu besar yang Tuhan tidak bisa am-
puni. Sebaliknya, jika menolak dan tidak mau me-
nerima pengampunan dosa melalui darah Kristus, 
maka dosanya tidak akan diampuni. 

Firman Tuhan mengingatkan agar kita jangan 
mengeraskan hati seperti bangsa Israel di padang 
gurun: “Pada hari ini, jika kamu mendengar su-
ara-Nya, janganlah keraskan hatimu seperti da-
lam kegeraman” (Ibr. 3:15). Dosa kekerasan hati 
dan bersungut-sungut membuat bangsa ini harus 
berputar di padang gurun selama 40 tahun, dan 
mati di padang gurun. Mereka tidak dapat masuk 
ke Tanah Perjanjian, seperti yang dijanjikan Tuhan 
(Ibr. 3:18-19). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
mengenali siapa diri kita di dalam Kristus. Kita bu-
kan utusan dunia ini, tapi utusan Allah. Pengena-
lan akan siapa diri kita berdampak kepada apa 
yang kita lakukan bagi sesama. Amin.

His Representative, 
AgnesMaria



Shallom perkenalkan nama saya Riyu. Saya perserta 
TC-01 batch #3

Saya sungguh diberkati ketika mengikuti TC-01 ini. 
Saat saya mengikuti Champion  Gathering, saat sesi 
Hati Bapa, saya mendapat pengajaran bahwa Tuhan 
adalah pribadi yang erat dengan kita. Tuhan selalu 
siap sedia menjadi pendengar dikala susah.

Saya lahir dari keluarga yang mendidik saya dengan 
keras. Hal itu membuat saya selalu takut mengung-
kapkan perasaan saya. Saya sering kali kesusahan 
untuk terbuka dengan orang lain, bahkan dengan 
kedua orang tua saya sendiri. 

Tapi pada sesi Hati Bapa, saya belajar bahwa tidak 
selamanya orang tua saya akan menjadi keras sep-
erti apa yang saya pikirkan. Terkadang mereka juga 
bisa dijadikan tempat berbagi keluh kesah saya. 

Saya juga  belajar untuk megampuni hal hal buruk 
yang sering orang tua saya lakukan pada saya. 

Lalu pada sesi Yesus Pelepasku, Tuhan Yesus mau 
memulihkan kehidupan saya menjadi lebih baik. Dan 
pada sesi Yesus Penyembuhku, saya merasakan bah-
wa Tuhan dapat menyembuhkan sakit hati yang se-
lama ini saya rasakan, yang saya dapatkan dr orang 
orang sekitar.

Saya dipulihkan. Saya bisa ikhlas dan belajar untuk 
memaafkan orang orang   tersebut yang bagi saya, 
hal itu tidak mudah. Puji Tuhan. Semua karena karya 
Roh Kudus yg indah dalam hidup saya. 

Pada kesempatan ini saya juga mengajak Bapak/
Ibu semua untuk bergabung di di Kelas TC-01 batch 
#4. Jika saya diubahkan saya yakin hidup Bapak/Ibu 
semua juga Tuhan ubahkan dan pulihkan.
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Shallom Edwin.

Sebelum mengikuti kelas TC-02 saya belum menger-
ti sepenuhnya tentang janji Tuhan mengenai hidup 
berkelimpahan. Saya baru mengerti jika ada kekua-
tan untuk memperoleh kekayaan. 

Misalnya bekerja, memberi, mengelola keuangan, 
hikmat, mengandalkan Tuhan dan bersyukur.  Semua 
itu diajarkan agar berkat dari surga tercurah atas 
saya dan keluarga. 

Di kelas ini saya juga mendapat pelajaran bahwa ada 
tujuan Tuhan ketika kita hidup diberkati. Semuanya 
tidak untuk kepentingan kita sendiri tetapi untuk 
menjadi berkat bagi banyak orang. Itulah tujuan uta-
ma perjanjian berkat.

Melalui TC-02 ini, semua jawaban tentang kebe-

basan secara finansial, ada di dalam alkitab. Jadi 
mengikuti TC-02 ini merupakan keuntungan bagi 
saya karena saya semakin lebih tahu cara agar kita 
hidup diberkati untuk menjadi berkat bagi orang lain 
dan bagaimana hidup lebih bersyukur.

Pada kesempatan ini saya mengajak Bapak/Ibu 
semua untuk mengikuti kelas TC-02 batch #2 yang 
sedianya akan mulai dilaksanakan pada hari Minggu 
11 Juni 2023. 

Jika saya diubahkan melalui kelas ini, saya juga per-
caya Bapak/Ibu/Sdra/i juga dapat mengalami tero-
bosan dan transformasi dalam bidang finansial. 

Amen. TUHAN Yesus memberkati!
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Di tengah-tengah keadaan yang tidak menen-
tu di dunia, setiap manusia tentunya mendam-
bakan suatu kehidupan yg berkualitas, penuh 
arti, dan berbahagia.

Manusia mengupayakan berbagai macam 
cara untuk mencapai itu semua. Baru-baru ini 
saya mengenal suatu komunitas ‘X’ yg me- 
ngadakan suatu Festival ‘A’ dengan tema 
‘Jadilah Penguasa Atas Dirimu”

Mereka mengharapkan setiap orang yg telah 
mengikuti kegiatan ini dapat menguasai diri 
mereka dengan hal-hal yg baik dan positif. 
Target mereka adalah mereka dapat mengala-
mi ‘body&soul transformation’ (perubahan tu-
buh dan jiwa).

Seorang pemimpin sekaligus pengajarnya 
akan memperkatakan kata-kata positif untuk 
kemudian diikuti oleh para anggotanya se-
cara berulang-ulang, sambil juga diajarkan 
untuk membuang pikiran/kata-kata negatif, 
diikuti dengan gerakan tertentu. Pemimpin ini 
sedang menanamkan suatu pola pikir ‘hidup-
ku adalah milikku’ ‘aku dapat mengontrol 
pikiranku’ ‘aku…’ ‘aku…’ dan ‘aku…’

Namun dapatkah ini berhasil mengubah-
kan jiwa dan tubuh manusia? Sampai berapa 
lama metode ini akan berhasil memberi keda-
maian?

Kebenaran mengajarkan bahwa Tuhan-lah 

Sang Pemilik Kehidupan, termasuk kehidupan 
setiap manusia. Tuhan lah Sang Pencipta, ma-
nusia adalah ciptaan. Tuhan menciptakan ma-
nusia dengan segala akal budinya oleh karena 
Kasih-Nya, dan Kasih-Nya itu tidak hanya Se-
tia, namun juga adalah Kasih yang Berdaulat. 
Setiap manusia berbuat dosa, manusia tidak 
mampu mengubah dirinya sendiri.

Namun kasih yang berdaulat itu sanggup 
menyentuh, tidak hanya mengubahkan Tubuh 
dan Jiwa, tapi sampai ke bagian yang terda-
lam, yaitu roh manusia.

Kasih yang Berdaulat inilah yang melakukan 
transformasi total di dalam Roh-Nya.

Kasih yang Berdaulat itu berdaulat untuk men-
yadarkan akan dosa, memberi pengampunan, 
dan menyelamatkan.

Hanya jika Kasih ini menguasai roh manusia, 
barulah benar-benar manusia memiliki kuasa 
untuk hidup menjadi saksi.

Aku hidup bukan dari pikiran ataupun 
perasaanku, tetapi dari setiap Kebenaran 
akan Kasih Tuhanku. Amin

(Ruth Sharon)

U P D A T E
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Humility, a hallmark of the truly great, possesses the 
remarkable ability to reveal the magnificence within 
us. In the Gospel of Matthew 3:13-17, we encounter 
the profound story of Jesus’ baptism. As we delve into 
this narrative, we witness the embodiment of humility 
displayed by both Jesus and John the Baptist. John, 
recognizing Jesus’ surpassing greatness, hesitated to 
baptize Him, while Jesus, in His remarkable humility, 
insisted on receiving this sacrament from John.

The exchange unfolds as follows: “But John would 
have hindered him, saying, I have need to be baptized 
of thee, and comest thou to me? But Jesus answering 
said unto him, Suffer it now: for thus it becometh us to 
fulfil all righteousness. Then he suffereth him.” (Mat-
thew 3:14-15)

Humility must be interwoven into the fabric of our 
Christian character, for it is through humility that our 
true brilliance radiates, enhancing all the virtues and 
positive qualities we embody. Philippians 2:7-8 beau-
tifully captures Jesus’ humility, stating, “But emptied 
himself, taking the form of a servant, being made in 
the likeness of men; and being found in fashion as a 
man, he humbled himself, becoming obedient even 
unto death, yea, the death of the cross.” Likewise, 
Luke 14:11 serves as a poignant reminder: “For every-
one who exalts himself will be humbled, and he who 
humbles himself will be exalted.”

Now, let us explore how we can cultivate and uphold 
humility in our lives.

Firstly, we must resist the temptation to boast about 
our achievements, successes, and greatness. This 
requires discipline and a genuine desire to embody 
humility. In an age dominated by the allure of social 
media, let us refrain from flaunting our popularity or 
material possessions. Whether it be a new sports car, 
luxurious acquisitions, or notable accomplishments, let 
us practice the art of understatement. Find content-
ment in your achievements, but remain unassuming. 
Instead of proclaiming your success, allow others to 
acknowledge it. Strive to cultivate a sense of detach-
ment from personal achievements, enabling them to 
flow naturally without overshadowing your thoughts, 
heart, or emotions. By embracing this approach, you 
invite genuine honor rather than seeking it.

Secondly, let us consciously avoid belittling or  
demeaning those less fortunate than ourselves. It is 
human nature to perceive those who are successful 
as superior and those who are struggling as insignif-
icant. However, true humility transcends such biases. 
Genuine humility compels us to view every individ-
ual as equal and deserving of respect. Kindness and 
compassion should be the defining characteristics of 
a humble soul. Embrace the privilege of abundance 
and utilize it as a means to uplift and assist those less 
fortunate. A person of true humility recognizes the 
inherent worth in every individual, offering sincere 
praise and extending a helping hand to alleviate their 
suffering. By sharing our blessings, we make a posi-
tive impact on the lives of others, fostering a spirit of 
humility that transcends societal divisions.

Thirdly, let us develop an attitude of gratitude,  
acknowledging that our achievements and successes 
are gifts from God. A vital aspect of humility lies in 
attributing all our accomplishments to the divine grace 
bestowed upon us. A humble individual does not 
seek personal recognition but instead directs praise 
and thanks towards God. We arrived in this world 
with nothing, and we shall depart in the same  man-
ner. Thus, it is only fitting to express gratitude to the 
Almighty for the blessings bestowed upon us. Conse-
quently, we must keep our faith unwavering and con-
tinually serve God. Let us remember that our blessings 
should never hinder or obstruct our relationship with 
the Divine. Instead, it should bring us closer to Him. 

In summary, we are indebted to God for every aspect 
of our existence, even the very breath we take. Our 
achievements are not solely the result of our own ef-
forts and abilities. Therefore, regardless of the heights 
to which God has elevated us, it is crucial to maintain 
humility. Let us firmly resist the allure of displaying our 
success and wealth, understanding that true greatness 
lies in modesty. May we cultivate a genuine appre-
ciation for every human being, irrespective of their 
financial standing. Above all, let gratitude to God 
permeate our hearts, serving as a constant reminder 
of His abundant blessings in our lives.

God Bless you,
The Little Angel
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